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ABSTRAK

Rohana. (2019). Penerapan Multimodel Pembelajaran untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Kelas X MIA. Skripsi, Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dr. Ellianawati, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Multimodel, Pembelajaran, Berpikir Kreatif

Hasil observasi awal di MAN 2 Cilacap menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah sehingga diperlukan
model pembelajaran inovatif untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan pengaruh multimodel
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa serta untuk
mengetahui respons siswa terhadap penerapan multimodel pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan 3 model pembelajaran yang mendukung
terlatihnya kemampuan berpikir kreatif siswa, ketiga model tersebut yaitu SSCS,
CPS dan PQ4R. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIA. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu 4
kelas X MIA di MAN 2 Cilacap. Instrumen yang digunakan berupa pedoman
wawancara, lembar pengamatan, angket, perangkat pembelajaran, pretest dan
posttest. Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, uji N-gain, dan perhitungan rata-rata aspek.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan multimodel pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan rata-rata N-gain
sebesar 0,7 dengan kategori sedang. Peningkatan terbesar diberikan oleh model
CPS dengan nilai N-gain sebesar 0,72 dengan kategori tinggi. Penerapan
multimodel pembelajaran mendapat respons tinggi Yaitu dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 3,2 dari skor maksimal 4.
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ABSTRACT

Rohana. (2019). The Implementation of Multimodel Learning to Improve the
Creative Thinking Ability of Tenth Grade of MIA Students. Final Project,
Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas
Negeri Semarang. Advisor Dr. Ellianawati, S.Pd., M.Sc.

Keywords: Multimodel, Learning, Creative Thinking

The results of preliminary observations in MAN 2 Cilacap showed that the
average of student's creative thinking ability was still relatively low, so an
innovative learning model was needed to train student's creative thinking ability.
This research aims to determine the implementation and the effectiveness of
multimodel learning in improving student’s creative thinking ability also to
determine the student’s response through the implementation of multimodel
learning.

This research involves three kinds of learning models that support the
training of student’s creative thinking ability. They are SSCS, CPS and PQ4R.
This research used quantitative research method. The population in this research
were students of class X MIA. The sampling was done by purposive sampling
technique. The sample in this research was four classes of X MIA in MAN 2
Cilacap. The instruments used were interview guidance, observation sheets,
questionnaires, learning tools, pretest and posttest. The result of the data were
analyzed by using the normality test, homogeneity test, N-gain test, and
calculation of the average aspects.

The result of the analysis showed that the implementation of multimodel
learning can improve student’s creative thinking ability with an average 0,7 of N-
gain. It classified into medium category. The biggest increase was given by the
CPS model with N-gain of 0.72 in the high category. The implementation of
multimodel learning gets a high response with an overall average 3,2 of 4 as the
maximum score.

vii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting yang menjadi tolok
ukur kehidupan suatu bangsa karena dari aspek pendidikan inilah karakter suatu
bangsa dibentuk dan dikembangkan. Berdasarkan Bab | Pasal (1) UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003, tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Sesuai dengan pendapat Hong (dalam Rahmawati &
Sugianto, 2016:25) bahwa kemampuan berpikir kreatif harus menjadi salah satu
kemampuan penting untuk abad 21, peserta didik harus memperoleh dan
menggunakannya karena saat ini kemampuan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah.

Fisika merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hasil survey PISA Tahun 2015
yang dikutip dari laman www.oecd.org menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat 62 dari 70 negara yang berpartisipasi dalam tes dengan rata-rata skor
untuk sains adalah 403. Berdasarkan hasil survey tersebut dapat diketahui bahwa
kapasitas siswa Indonesia di bidang sains (termasuk fisika di dalamnya) masih
rendah. Menurut Lubis et al (2015), selama ini siswa cenderung hanya menerima
pengetahuan yang disampaikan oleh guru, kurang berani mengemukakan ide atau
pendapatnya sendiri, padahal proses pembelajaran fisika menghendaki aktivitas

siswa dalam proses berpikir dan mencari pemahaman akan objek, menganalisis


http://www.oecd.org/

dan mengkonstruksi pengetahuan tersebut sehingga terbentuk pengetahuan baru
dalam individu. Dengan kata lain, melalui pembelajaran fisika siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Beberapa model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif yaitu model CPS (Creative Problem Solving), JUCAMA
(Pengajuan dan Pemecahan Masalah), PBL (Problem Based Learning), SSCS
(Search, Solve, Create, Share), Quantum Learning, dan PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review). Namun, model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SSCS, CPS dan
PQ4R. Ketiga model ini dipilih karena memiliki sintaks pembelajaran yang lebih
terstruktur dibandingkan dengan model-model yang lainnya. Ketiga model ini
juga memiliki keunggulannya masing-masing. Model pembelajaran SSCS
memiliki keunggulan dalam aspek kognitif, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Chen (2013) bahwa model SSCS membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan kognitif lanjutan seperti pemikiran kreatif, pemecahan masalah dan
kemampuan berkomunikasi. Model pembelajaran CPS memiliki keunggulan
dalam aspek afektif yaitu mampu membuat siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran (Huda, 2014). Model pembelajaran PQ4R memiliki keunggulan
dalam aspek psikomotor yaitu mampu membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan proses bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya
(Jundaiswary, 2016). Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
adalah dengan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan
menerapkan ketiga model tersebut dalam pembelajaran, diharapkan dapat
terwujud nya suatu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa secara lebih optimal.

Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang berorientasi
pada pemecahan masalah (problem solving) yang meliputi empat fase yaitu
Search, Solve, Create dan Share (SSCS). Pertama fase Search yang bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah, kedua fase Solve yang bertujuan untuk
mengembangkan rencana penyelesaian masalah, ketiga fase Create yang

bertujuan untuk melaksanakan penyelesaian, dan keempat fase Share yang



bertujuan untuk menyosialisasikan penyelesaian masalah yang diperoleh dengan
cara melakukan presentasi (Rosawati & Kusumawati, 2016: 495-496). Menurut
Pizzini (1992), penggunaan model pembelajaran SSCS membantu guru dalam
mengembangkan pemikiran kreatif siswa. Penggunaan model SSCS mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam penerapan isi, konsep, dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Model pembelajaran SSCS sudah diuji oleh Lukitasari & Winarti (2016),
yang menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata skor posttest kelas eksperimen dan
kontrol menunjukkan nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga model SSCS efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam materi Alat-alat Optik. Menurut Ellianawati et al
(2015), ketika proses berpikir kritis terjadi maka proses berpikir kreatif akan ikut
berperan dalam mengembangkan ide dari hasil berpikir Kritis tersebut.

Model pembelajaran CPS merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah
yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Purwati, 2015). Dengan pendekatan
ini diharapkan ketika dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat
menunjukkan keterampilan memecahkan masalah dan mengembangkan ide-
idenya. Hal ini dilakukan tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, tetapi
lebih pada keterampilan pemahaman dan pemecahan masalah serta memperluas
proses berpikir. Model ini cocok untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
karena dalam model CPS memuat langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Selain itu menurut Osborn, (dalam Purwati, 2015 : 46-47)
sintaks CPS yang sering disingkat dengan OFPISA (objective finding, fact finding,
problem finding, idea finding, solution finding, acceptance finding) mendukung
terlatihnya proses pemecahan masalah.

Model CPS sudah diuji oleh Oktaviani & Nugroho (2015), yang
menunjukkan bahwa penggunaan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis
dan kreatif dalam pembelajaran CPS dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan komunikasi. Suasana dalam pembelajaran CPS menuntut siswa aktif

selama pembelajaran berlangsung, yaitu aktif untuk menemukan penyelesaian dari



masalah secara kreatif, aktif berinteraksi dengan kelompok lain melalui kegiatan
diskusi berkelompok maupun diskusi kelas, dan mempresentasikan di depan
kelas.

Menurut Trianto (2007), strategi PQ4R meliputi tahap Preview, Quetion,
Read, Reflect, Recite, Review yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan
membaca pemahaman dan membantu siswa mengingat apa yang mereka baca.
Langkah-langkah metode pembelajaran PQ4R adalah sebagai berikut: (1) Preview
(peninjauan), (2) Question (bertanya), (3) Read (membaca), (4) Reflect
(merefleksi), (5) Recite (merenungkan), dan (6) Review (mengulang secara
menyeluruh).

Model PQ4R sudah diuji oleh Adlina et al (2018), yang menunjukkan
bahwa dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMAN 1 Tinabung
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran PQ4R berada pada kategori
sedang, sedangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta
didik yang diajar dengan strategi pembelajaran PQ4R dengan peserta didik yang
diajar dengan strategi pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika kelas X MIA
MAN 2 Cilacap, rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong
rendah. Siswa masih kesulitan mengerjakan soal-soal fisika yang bersifat
kontekstual karena sebagian besar siswa masih menganggap fisika sama dengan
matematika yang hanya menggunakan rumus-rumus dalam penyelesaiannya.
Dalam pembelajaran di sekolah, guru menggunakan model pembelajaran yang
berbeda-beda dengan mempertimbangkan materi yang akan dipelajari. Model
pembelajaran yang digunakan di antaranya adalah ceramah, demonstrasi,
praktikum, presentasi dan observasi. Namun, guru belum menerapkan langkah-
langkah pembelajaran agar siswa dapat berpikir kreatif. Berikut ini merupakan
hasil rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa kelas X MIA di MAN 2
Cilacap yaitu (1) rata-rata kelas X MIA 1 sebesar 56,31; (2) rata-rata kelas
X MIA 2 sebesar 47,76; (3) rata-rata kelas X MIA 3 sebesar 42,20; (4) rata-rata



kelas X MIA 4 sebesar 39,15; dan (5) rata-rata kelas X MIA 5 sebesar 43,33. Dari
data tersebut terlihat bahwa pencapaian siswa pada Penilaian Akhir Semester
(PAS) masih sangat rendah. Semua siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.
Besarnya nilai KKM fisika yang ditetapkan di MAN 2 Cilacap adalah 75. Hal ini
dipengaruhi olen kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan fisika. Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya
penerapan model pembelajaran yang inovatif untuk memperbaiki proses
pembelajaran di sekolah tersebut khususnya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti penerapan model-model
pembelajaran yakni model pembelajaran SSCS, CPS dan PQ4R untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan lebih maksimal. Untuk
itu penulis mengambil judul “Penerapan Multimodel Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Kelas X MIA”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan multimodel pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa SMA kelas X MIA?

2. Bagaimanakah pengaruh multimodel pembelajaran terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa SMA kelas X MIA?

3. Bagaimanakah respons siswa SMA kelas X MIA terhadap penerapan

multimodel pembelajaran?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui  penerapan multimodel pembelajaran  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
2. Untuk mengetahui pengaruh multimodel pembelajaran terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.



1.4.

1.4.1.

Untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan multimodel
pembelajaran.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empirik

tentang penerapan multimodel pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif, yang nantinya dapat memperkaya hasil-hasil penelitian dalam

bidang kajian sejenis dan dapat digunakan oleh pihak lain yang berkepentingan

dengan hasil penelitian ini.

1.4.2.

1.5.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru
dalam pembelajaran fisika yaitu melatih siswa untuk mampu berpikir
kreatif dalam penyelesaian persoalan fisika khususnya pada materi Usaha
dan Energi.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan
penerapan multimodel pembelajaran

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
penerapan multimodel pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Peneliti memfokuskan penelitian pada materi usaha dan energi.

Penelitian dilakukan di MAN 2 Cilacap

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran SSCS (Search, Solve,
Create, and Share), CPS (Creative Problem Solving), dan PQ4R (Preview,

Question, Read, Reflect, Recite, Review).



1.6.  Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian sebagai berikut:
1.6.1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, pengesahan, motto dan
persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.
1.6.2. Bagian Isi

Bagian isi skripsi terdiri atas lima bab yaitu sebagai berikut.
1. Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan skripsi.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian, kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian.
3. Bab I1l Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang desain penelitian, lokasi penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian, instrume penelitian, analisis instrumen
penelitian dan analisis data penelitian.
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang semua hasil penelitian dan pembahasannya.
5. Bab V Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran.
1.6.3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Pentingnya Penerapan Multimodel Pembelajaran Fisika

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pola
(contoh, ragam, dsb) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Model
pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam
kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas (Butar,
2015).

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan
aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran adalah hal
yang bersifat eksternal yang dengan sengaja dirancang untuk menciptakan
terjadinya proses belajar internal dalam diri individu (Pribadi, 2010: 10-11).
Gagne (dalam Pribadi, 2010: 9) mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai “a
set of events embedded in purposeful activities that facilitate learning”, yaitu
pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan
maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar. Model pembelajaran
diartikan Joyce dan Weill (dalam Huda, 2014: 73) sebagai rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi
instruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau setting yang
berbeda. Model pembelajaran juga diartikan sebagai kerangka konseptual yang
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasi
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam merencanakan pengajaran pada
aktivitas pembelajaran (Sagala, 2009: 176). Penggunaan model pembelajaran
yang tepat menjadi salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika
(Khanifah & Susanto, 2014). Tujuan pembelajaran sendiri meliputi tujuan untuk
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap model
pembelajaran dirancang sesuai dengan aspek yang ingin dikembangkan, ada

model pembelajaran yang berfokus pada salah satu aspek saja, ada pula model



pembelajaran yang berfokus pada dua aspek bahkan ketiga aspek sekaligus.
Namun model pembelajaran yang baik hendaknya mencakup ketiga aspek
sekaligus. Oleh karena itu penelitian ini akan difokuskan pada model yang
berfokus pada aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam penelitian ini tidak hanya satu model yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran, melainkan gabungan dari beberapa model pembelajaran
sehingga disebut multimodel pembelajaran. Dalam penelitian lain yang dilakukan
Rizkianawati et al (2015) mengemukakan bahwa model pembelajaran dengan
menggunakan beberapa model secara terpadu, yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran disebut model pembelajaran multidimensional.
Multimodel pembelajaran ini akan diterapkan pada mata pelajaran Fisika. Fisika
merupakan cabang dari IPA (sains), di mana pada hakikatnya merupakan
kumpulan pengetahuan, cara penyelidikan, dan cara berpikir. Namun pada
kenyataannya proses pembelajaran fisika lebih cenderung menempatkan ilmu
fisika sebagai sejumlah informasi yang harus disampaikan dan dihafalkan siswa
serta guru cenderung menjadi pusat informasi yang bertugas menginformasikan
rumus-rumus dan hukum-hukum fisika kepada siswanya (Aziz et al, 2013). Untuk
itu, pembelajaran IPA (Fisika) yang harusnya disajikan dengan menggunakan
model pembelajaran yang lebih bervariasi serta proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) menjadikan siswa sebagai peserta didik
yang aktif dan kreatif. Dalam hal ini, peneliti menerapkan tiga model
pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran fisika guna meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa agar lebih optimal.

2.2.  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
sangat penting untuk dikembangkan di abad 21. Salah satu upaya untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif adalah dengan menciptakan
lingkungan belajar terutama dengan melibatkan pengalaman nyata para siswa
dalam belajar (Yusnaeni et al, 2017).



10

Menurut Briceno et al (2018) “Berpikir kreatif adalah jenis pemikiran
tingkat tinggi yang dibutuhkan siswa untuk menghasilkan, memproses dan
mendefinisikan ide serta untuk mengevaluasi efektivitas dan kesesuaian ide
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Martin (1972),
kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara
baru dalam menghasilkan suatu produk.

Rohim et al (2012) “Berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan
berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, dan manusia
selalu dihadapkan pada permasalahan sehingga diperlukan kreativitas untuk
memecahkan permasalahan tersebut”. Nasution (dalam Rohim et al, 2012)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir perlu dikembangkan sejak dini,
karena diharapkan dapat menjadi bekal dalam menghadapi persoalan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir juga sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pendidikan yaitu agar siswa mampu memecahkan masalah taraf tinggi.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang dengan
berdasarkan data dan informasi yang tersedia dapat menentukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada
kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban.

Ciri-ciri berpikir kreatif menurut Munandar, sebagaimana dikutip oleh
Moma (2015) secara rinci akan dijelaskan pada Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Ciri-ciri Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan

No. Berpikir Kreatif Indikator
1  Kelancaran a. Mencetuskan gagasan dalam pemecahan
masalah.
b. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.
c. Bekerja lebih banyak daripada anak-anak
lain.
2  Keluwesan a. Menghasilkan gagasan penyelesaian
masalah atau jawaban suatu pertanyaan
bervariasi.

b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut
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Aspek Kemampuan

Berpikir Kreatif Indikator

pandang yang berbeda-beda.

c. Menyajikan suatu konsep dengan cara
yang berbeda-beda.

3  Keaslian a. Memberikan gagasan yang baru dalam
menyelesaikan masalah atau jawaban lain
dari yang sudah biasa dalam menjawab
suatu pertanyaan.

b. Membuat kombinasi-kombinasi (cara
penyelesaian) yang tidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur.

4 Elaborasi a. Mengembangkan/memperkaya gagasan
orang lain.

b. Menambahkan atau memperinci suatu
gagasan sehingga meningkatkan kualitas
gagasan tersebut.

2.3.  Model-model Pembelajaran yang Mendukung Kemampuan Berpikir

Kreatif

De Michiell (dalam Yudanto et al, 2013) mengungkapkan bahwa berpikir
kreatif merupakan suatu hal yang sukar dipelajari. Namun dengan strategi dan
metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran di kelas mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dikarenakan siswa
terlibat aktif dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran secara langsung.

Beberapa model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif yaitu model CPS (Creative Problem Solving), JUCAMA
(Pengajuan dan Pemecahan Masalah), PBL (Problem Based Learning), SSCS
(Search, Solve, Create, Share), Quantum Learning, dan PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review). Namun, model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SSCS, CPS dan
PQ4R. Ketiga model ini dipilih karena memiliki sintaks pembelajaran yang lebih
terstruktur dibandingkan dengan model-model yang lainnya. Ketiga model ini
juga memiliki keunggulannya masing-masing. Model pembelajaran SSCS
memiliki keunggulan dalam aspek kognitif, sebagaimana yang dikemukakan oleh
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Chen (2013) bahwa model SSCS membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan kognitif lanjutan seperti pemikiran kreatif, pemecahan masalah dan
kemampuan berkomunikasi. Model pembelajaran CPS memiliki keunggulan
dalam aspek afektif yaitu mampu membuat siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran (Huda, 2014). Model pembelajaran PQ4R memiliki keunggulan
dalam aspek psikomotor yaitu mampu membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan proses bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya
(Jundaiswary, 2016). Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
adalah dengan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan
menerapkan ketiga model tersebut dalam pembelajaran, diharapkan dapat
terwujudnya suatu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa secara lebih optimal.

2.3.1. Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share)

Model pembelajaran SSCS menurut Pizzini, sebagaimana dikutip oleh
Widiana et al (2016: 136), merupakan model yang didesain untuk meningkatkan
pemahaman terhadap konsep ilmu dan kemampuan berpikir kritis, yang berarti
model SSCS berorientasi pada pemecahan masalah dan meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Model SSCS melibatkan peserta didik dalam
menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat bertanya serta memecahkan masalah
nyata. Model ini pertama kali dikembangkan Pizzini pada tahun 1988 pada mata
pelajaran sains (IPA). Menurut Pizzini & Shepardson (1992:5), model
pembelajaran SSCS terdiri dari empat fase yaitu pertama fase search yang
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, kedua fase solve yang bertujuan untuk
merencanakan penyelesaian masalah, ketiga fase create yang bertujuan untuk
menuliskan penyelesaian masalah yang diperoleh, dan keempat adalah fase share
yang bertujuan untuk menyosialisasikan penyelesaian masalah. Pizzini
menjelaskan secara rinci kegiatan yang dilakukan siswa pada fase seacrh, solve,

create, and share pada Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2. 2 Sintaks Model SSCS

Fase Kegiatan yang dilakukan siswa

Search 1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan berupa apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan.
2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap kondisi
tersebut.
3. Membuat pertanyaan-pertanyaan dan menganalisis informasi
yang ada sehingga diperoleh ide.

Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari
solusi.
2. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif,
seperti kemampuan untuk memilih hipotesis yang berupa
dugaan jawaban.

3. Memilih metode, mengumpulkan data, dan menganalisis.

Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan
dugaan yang telah dipilih pada fase solve.

2. Menggambarkan hasil dan kesimpulan sekreatif mungkin dan

jika diperlukan siswa dapat menggunakan grafik, poster, atau

model.

Share 1. Berkomunikasi dengan guru, teman sekelompok serta
kelompok lain atas solusi masalah. Siswa dapat
menggunakan media rekaman, video, poster, dan laporan.

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan

balik, dan mengevaluasi solusi.

Menurut Pizzini (dalam Rhozy et al, 2016: 83), model SSCS mempunyai
keunggulan untuk guru di antaranya: (1) dapat melayani minat siswa yang lebih
luas, (2) melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran
fisika, (3) melibatkan semua siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dan
(4) meningkatkan pemahaman antara sains teknologi dan masyarakat dan

memfokuskan pada masalah real dalam kehidupan sehari-hari.
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Keunggulan model SSCS bagi siswa di antaranya: (1) kesempatan untuk
memperoleh pengalaman langsung pada proses pemecahan masalah, (2)
kesempatan untuk mempelajari dan memantapkan konsep-konsep fisika dengan
cara yang lebih bermakna, (3) mengolah informasi dari fisika, (4) menggunakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, (5) mengembangkan metode ilmiah dengan
menggunakan peralatan laboratorium atau alat sederhana melalui eksperimen
untuk mengembangkan minat terhadap pelajaran fisika, (6) memberi pengalaman
bagaimana pengetahuan sains diperoleh dan berkembang, (7) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran, (8) bekerja sama dengan orang lain, dan (9) menetapkan
pengetahuan tentang grafik, pengolahan data, menyampaikan ide dalam bahasa
yang baik dan keterampilan yang lain dalam suatu sistem keintegrasi atau holistik
(Rhozy et al, 2016 :83). Keunggulan dari model SSCS yang ditekankan dalam
penelitian ini adalah siswa dapat menggunakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan dalam kehidupan masyarakat, dan manusia selalu dihadapkan pada
permasalahan sehingga diperlukan kreativitas untuk memecahkan permasalahan
tersebut (Rohim et al, 2012). Indikator kemampuan berpikir kreatif yang hendak
dicapai dalam model ini adalah kelancaran dan keluwesan, agar siswa dapat
mencetuskan gagasan dalam pemecahan maalah dan menghasilkan gagasan

penyelesaian masalah atau jawaban yang bervariasi.

2.3.2. Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving)

Menurut Pepkin (dalam Oktaviani & Nugroho, 2015), Creative Problem
Solving (CPS) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti
dengan penguatan keterampilan. Creative Problem Solving (CPS) pertama Kkali
dikembangkan oleh Alex Osborn pendiri The Creative Education Foundation
(CEF) dan co-founder of highly successful New York Advertising Agenncy. Pada
awalnya Creative Problem Solving ini digunakan oleh perusahaan-perusahaan

dengan tujuan agar para karyawan memiliki kreativitas yang tinggi dalam setiap



15

tanggungjawab pekerjaannya, namun pada perkembangannya pendekatan ini juga

diterapkan pada

dunia pendidikan.

Sintaks proses CPS berdasarkan kriteria Osborn-Parnes (dalam Huda,
2014:298-299) adalah sebagai berikut :

Langkah 1 :

Langkah 2 :

Langkah 3 :

Langkah 4 :

Objective Finding

Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. Siswa mendiskusikan
situasi permasalahan yang diajukan guru dan mem-brainstorming
sejumlah tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif
siswa. Sepanjang proses ini siswa diharapkan bisa membuat suatu
konsensus tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya.
Fact Finding

Siswa mem-brainstorming semua fakta yang mungkin berkaitan
dengan sasaran tersebut. Guru mendaftar setiap perspektif yang
dihasilkan oleh siswa. Guru memberi waktu kepada siswa untuk
berefleksi tentang fakta-fakta apa saja yang menurut siswa paling
relevan dengan sasaran dan solusi permasalahan.

Problem Solving

Salah satu aspek terpenting dari kreativitas adalah mendefinisikan
kembali perihal permasalahan agar siswa bisa lebih dekat dengan
masalah sehingga memungkinkan untuk menemukan solusi yang
lebih jelas. Salah satu teknik yang bisa digunakan adalah mem-
brainstorming beragam cara yang mungkin dilakukan untuk semakin
memperjelas sebuah masalah.

Idea Finding

Pada langkah ini, gagasan-gagasan siswa didaftar agar bisa melihat
kemungkinan menjadi solusi atas situasi permasalahan. Ini
merupakan langkah brainstorming yang sangat penting. Setiap usaha
siswa harus diapresiasi sedemikian rupa dengan penulisan setiap
gagasan, tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut akan

menjadi solusi. Setelah gagasan-gagasan terkumpul, cobalah



Langkah 5 :

Langkah 6 :
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meluangkan waktu beberapa saat untuk menyortir mana gagasan
yang potensial dan yang tidak potensial sebagai solusi. Tekniknya
adalah evaluasi cepat atas gagasan-gagasan tersebut yang sekiranya
bisa menjadi pertimbangan solusi lebih lanjut.

Solution Finding

Pada tahap ini, gagasan-gagasan yang mempunyai potensi terbesar
dievalusi bersama. Salah satu caranya adalah dengan mem-
brainstorming Kriteria-kriteria yang dapat menentukan seperti apa
solusi terbaik itu seharusnya. Kiriteria ini dievalusi hingga
menghasilkan penilaian yang final atas gagasan yang pantas menjadi
solusi atas situasi permasalahan.

Acceptance Finding

Pada tahap ini, siswa mulai mempertimbangkan isu-isu nyata dengan
cara berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa diharapkan sudah
bisa digunakan tidak hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi

juga untuk mencapai kesuksesan.

Menurut Huda (2014:320) pendekatan CPS mempunyai beberapa

kelebihan. Kelebihan-kelebihan dari pendekatan CPS ini adalah sebagai berikut:

a.  Pendekatan CPS ini lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk

memahami  konsep-konsep dengan cara menyelesaikan  suatu

permasalahan.

b.  Pendekatan CPS dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

c.  Dapat lebih mengembangkan kemampuan siswa karena disajikan masalah

pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa untuk

mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri.

d. Dapat lebih mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan

masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis,

dan percobaan untuk memecahkan suatu masalah.

e. Pendekatan CPS dapat membuat siswa lebih dapat menerapkan

pengetahuan yang dimilikinya ke dalam situasi baru.



17

Keunggulan model CPS yang ditekankan dalam penelitian ini adalah siswa
dapat menerapkan pengetahuan yang dimilikinya ke dalam situasi baru. Indikator
berpikir kreatif yang hendak dicapai dalam model ini adalah keaslian, agar siswa
dapat memberikan gagasan-gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah atau

jawaban lain dari yang sudah biasa dalam menjawab pertanyaan.

2.3.3. Model Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,

Review)

Misykah et al (2018) mengemukakan bahwa model PQ4R dikembangkan
olen Thomas dan Robinson. Strategi ini berpusat pada siswa dan membantu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2007),
strategi PQ4R meliputi tahap Preview, Quetion, Read, Reflect, Recite, Review
yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan membaca pemahaman dan
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca. Langkah-langkah metode
pembelajaran PQ4R adalah sebagai berikut:

1)  Preview (peninjauan)

Pembelajaran diawali dengan siswa membaca selintas dengan cepat bahan

bacaan. Fokus Preview adalah peserta didik menemukan ide-ide pokok

yang dikembangkan dalam bacaan.
2)  Question (bertanya)

Langkah kedua adalah siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan kepada

diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa.

Pertanyaan itu meliputi apa, siapa, dimana, kapan, mengapa, dan

bagaimana atau 5W 1H (what, who, where, when, why, and how).

3) Read (membaca)

Langkah ketiga, siswa membaca detail dari bahan-bahan bacaan yang

dipelajarinya. Pada tahap ini siswa diarahkan mencari jawaban terhadap

semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.
4)  Reflect (merefleksi)
Langkah keempat, siswa diminta untuk tidak hanya cukup mengingat atau

menghafal tetapi untuk memahami informasi yang telah dipresentasikan.
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5)  Recite (merenungkan)
Langkah kelima adalah siswa yang diminta untuk merenungkan
(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan
butir-butir penting dengan nyaring dan dengan menanyakan dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan.

6) Review (mengulang secara menyeluruh)
Pada langkah ini siswa diminta membaca intisari yang telah dibuatnya,
mengulang kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Kelebihan model PQ4R menurut Muhsin (dalam Jundaiswary, 2016) meliputi:

1. Sangat tepat digunakan dalam pengajaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah dan pengetahuan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dapat membantu siswa yang daya ingatnya lemah untuk menghafal
konsep-konsep pelajaran.

Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

4.  Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses

bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya.

5.  Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas.

Indikator berpikir kreatif yang ingin dicapai dalam model ini adalah
elaborasi. Menurut Nasikhin & Sunarti (2013), strategi PQ4R merupakan salah
satu bagian dari strategi elaborasi, yang digunakan untuk membantu siswa
mengingat apa yang mereka baca, sehingga siswa dapat lebih mengembangkan
gagasan-gagasannya. Model PQ4R juga memiliki keunggulan pada aspek
psikomotor karena model ini mampu membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan proses bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya
(Jundaiswary, 2016).
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2.4.  Berpikir Kreatif dalam Materi Usaha dan Energi

Pembelajaran Fisika tidak hanya semata-mata mengajarkan suatu teori saja
melainkan juga menanamkan dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu, jujur,
tanggung jawab, logis, kritis, analitis, dan kreatif (Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah). Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Purwati et al (2013) bahwa pembelajaran fisika
saat ini juga harus dikorelasikan dengan pendidikan karakter bangsa agar lahir
ilmuwan-ilmuwan yang berahlak mulia serta memiliki karakter bangsa. Salah satu
karakter yang akan ditingkatkan adalah kreatif atau akar dari kemampuan kreatif.
Karakteristik pembelajaran fisika menurut Ulfa & Sugianto (2015) merupakan
ilmu yang berhakikat pada proses dan produk, artinya dalam belajar fisika tidak
cukup mempelajari produknya melainkan juga menguasai cara memperoleh
produk tersebut. Inti dari pembelajaran fisika itu sendiri menurut Yulianti &
Wiyanto (dalam Sulastiarmi et al, 2016) meliputi proses-proses sains yang dalam
pembelajarannya memerlukan interaksi dengan objek nyata serta interaksi dengan
lingkungan belajarnya, sehingga peserta didik tidak hanya mendapatkan
pengetahuan saja tetapi juga keterampilan proses dalam memecahkan masalah.
Pemecahan masalah tidak cukup dengan menggunakan kecerdasan saja, tetapi
juga menggunakan kemampuan berpikir kreatif.

Sejalan dengan penerapan Kurikulum 2013, pembelajaran fisika
seharusnya juga dirancang agar siswa dapat melatih keterampilan berpikirnya.
Fisika diharapkan mampu untuk memberikan bekal kemampuan berpikir siswa,
kemampuan melakukan kerja ilmiah, dan menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mulai melatih pola pikirnya dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar mereka
dan sekaligus berhubungan dengan materi yang mereka pelajari di sekolah (Safitri
et al, 2012: 9-10). Di antara materi yang ada di lingkungan sekitar dan dipelajari
di sekolah yaitu materi Usaha dan Energi. Materi ini dipilih karena seiring dengan
semakin bertambahnya usia bumi, kebutuhan akan sumber energi semakin
meningkat. Namun, hal tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan sumber

energi yang ada. Sehingga pada suatu saat nanti manusia akan dihadapkan pada
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masalah krisis energi. Perlu adanya upaya pembuatan sumber energi alternatif
sebelum masalah krisis energi terjadi. Luaran yang diharapkan dari berpikir
kreatif dalam materi usaha dan energi yaitu siswa dapat menyampaikan ide-ide
kreatif dalam membuat gagasan mengenai sumber energi alternatif yang akan
membantu manusia di masa yang akan datang ketika manusia dihadapkan pada
masalah krisis energi. Produk akhirnya, siswa dapat membuat artikel ilmiah

tentang gagasan sumber energi alternatif.

2.4.1. Usaha
Usaha adalah besarnya energi untuk mengubah posisi yang diberikan gaya
pada benda atau objek. Usaha yang dilakukan suatu objek didefinisikan sebagai
perkalian antara jarak yang ditempuh dengan gaya yang searah dengan
perpindahannya. Usaha dinotasikan dengan W yang merupakan singkatan bahasa
Inggris dari Work yang berarti kerja. Satuan usaha adalah joule yang didefinisikan
sebagai besarnya energi yang dibutuhkan untuk memberi gaya sebesar satu
newton sejauh satu meter. Oleh sebab itu, 1 joule sama dengan 1 newton meter
(N.m). Persamaan usaha yaitu sebagai berikut:
W =F.s
dengan,
w : Usaha yang dilakukan (joule)
F : Gaya yang diberikan (N)
S : Jarak perpindahan objek (m)
Apabila gaya yang diberikan pada objek membentuk sudut maka persamaannya
menjadi:
W=Fcos@.s
dengan,

0 : Sudut yang dibentuk gaya terhadap perpindahan.

Nilai usaha dapat berupa positif atau negatif tergantung arah gaya terhadap
perpindahannya. Jika gaya yang diberikan pada objek berlawanan arah dengan
perpindahannya, maka usaha yang diberikan bernilai negatif. Jika gaya yang

diberikan searah dengan perpindahan, maka objek tersebut melakukan usaha
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positif. Usaha juga dapat bernilai nol (0) atau objek tidak melakukan usaha jika:
(1) Diberikan gaya namun tidak terjadi perpindahan. (2) Gaya yang diberikan

tegak lurus dengan perpindahan (cos 6 = 0).

2.4.2. Energi

Energi merupakan salah satu konsep paling penting dalam ilmu
pengetahuan. Energi tidak dapat didefinisikan secara ringkas saja. Akan tetapi
pada materi kali ini karena energi berhubungan dengan usaha, maka energi dapat
didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.
2.4.2.1. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi gerak, energi yang dimiliki benda atau objek
karena geraknya. Energi Kinetik berasal dari kata Yunani kinetikos yang artinya
bergerak. Jadi kalau setiap benda yang bergerak maka benda tersebut memiliki

energi kinetik. Persamaan energi Kinetik yaitu sebagai berikut:

EK—l 2
=Zmv

dengan,
EK  : Energi kinetik benda (joule)
m : Massa benda (kg)

v : Kecepatan benda (m/s)

Usaha merupakan besarnya energi. Pada konteks ini, usaha merupakan

perubahan energi. Hubungan usaha dengan energi kinetik yaitu sebagai berikut:
1
W = AEK = Em(vzz —v?)

dengan,
w : Usaha yang dilakukan benda (joule)
EK  :Perubahan energi kinetik (joule)

(v2 — v2) : Perubahan kecepatan (m/s)
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2.4.2.2. Energi Potensial

Saat benda bergerak, dapat dikatakan benda memiliki energi kinetik. Akan
tetapi, benda juga kemungkinan memiliki energi potensial. Energi potensial
adalah energi yang dimiliki benda karena posisinya atau bentuk maupun
susunannya. Salah satu contoh energi potensial gravitasi atau selanjutnya kita
sebut energi potensial. Energi potensial disebabkan adanya gaya gravitasi. Suatu
benda memiliki energi potensial yang besar jika massanya semakin besar dan
ketinggiannya semakin tinggi. Persamaan energi potensial yaitu sebagai berikut:

EP = mgh

dengan,

EP : Energi potensial benda (joule)

g : Percepatan gravitasi (9,8 m/s?)

h : Ketinggian benda (m)

Hubungan usaha dengan energi potensial yaitu sebagai berikut:
W = AEP = mg(h, — hy)

dengan,

(h, — hy) : Perubahan ketinggian (m)

2.4.2.3. Energi Mekanik

Energi mekanik merupakan bentuk energi yang berkaitan dengan gerak
dan posisinya. Kedua tipe energi di atas yakni energi kinetik dan energi potensial
merupakan bagian dari energi mekanik. Persamaan energi mekanik yaitu sebagai
berikut:

EM = EK + EP

Energi mekanik yang dimiliki suatu benda nilainya selalu konstan/tetap pada
setiap titik lintasan benda, inilah yang disebut sebagai Hukum Kekekalan Energi.
Energi tidak dapat diciptakan ataupun dimusnahkan, energi hanya dapat berubah
bentuk dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Maka persamaan hukum kekekalan

energi adalah sebagai berikut:
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EM; = EM, = konstan
EK, + EP, = EK, + EP,
dengan,
EM  : Energi mekanik benda (joule)
EM,; : Energi mekanik di posisi 1
EM, :Energi mekanik di posisi 2

2.4.3. Usaha dan Energi dalam Kehidupan Sehari-hari

Usaha dalam fisika didefinisikan sebagai resultan gaya yang bekerja pada
sebuah benda sehingga benda tersebut berpindah dari posisi semula. Dalam
kehidupan sehari-hari kata usaha mempunyai arti sangat luas, misalnya usaha
seorang anak untuk menjadi pandai, usaha seorang pedagang untuk memperoleh
laba yang banyak, usaha seorang montir untuk memperbaiki mesin dan
sebagainya. Jadi dapat disimpulkan usaha adalah segala kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan.

Energi dalam fisika didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan
usaha. Berarti, untuk berlari kita memerlukan energi, untuk belajar memerlukan
energi, dan secara umum untuk melakukan usaha kita memerlukan energi. Untuk
melakukan aktivitas, kita memerlukan makanan. Dengan demikian, energi yang
kita dapatkan berasal dari makanan yang kita santap sehari-hari. Begitu pun
dengan mesin-mesin yang membantu kerja manusia. Mesin-mesin tersebut juga
memerlukan energi untuk melakukan usaha. Energi untuk mesin-mesin itu
diperoleh dari bahan bakarnya, misalnya bensin dan solar. Tanpa bahan bakar ini,
mesin-mesin tidak akan melakukan usaha. Bahan bakar tersebut berasal dari fosil-
fosil makhluk hidup yang terpendam jutaan tahun lamanya. Bahan bakar ini tidak
dapat diperbaharui dan jumlahnyapun terbatas. Agar sumber-sumber ini tidak
cepat habis, maka salah satu cara yaitu dengan menjaga dan menghemat
pemakaian-pemakaian sumber-sumber energi. Selain itu, perlu adanya pembuatan
sumber energi alternatif sebagai upaya untuk mengatasi masalah Krisis energi
apabila terjadi dikemudian hari. Hal ini sesuai dengan luaran yang diharapkan dari

berpikir kreatif dalam materi usaha dan energi yaitu siswa dapat menyampaikan
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ide-ide kreatif dalam membuat gagasan mengenai sumber energi alternatif yang
akan membantu manusia dimasa yang akan datang ketika manusia dihadapkan

pada masalah krisis energi.

2.5. Kerangka Berpikir
Adapun skema dari kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.1 berikut.

Kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah

diperlukan

v

Pembelajaran
yang inovatif

I
v v

Model Pembelajaran Materi Pembelajaran
1. Model SSCS _
2. Model CPS Usaha dan Energi
3. Model PQ4R

|—> terintegrisi dalam <—|

Multimodel pembelajaran

v

Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir

Berdasarkan skema kerangka berpikir di atas, permasalahan yang muncul
adalah kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Hal ini terjadi karena
guru Fisika kelas X di MAN 2 Cilacap belum menerapkan langkah-langkah
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pembelajaran untuk siswa berpikir kreatif. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi Usaha dan Energi serta
menggunakan tiga model pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir
kreatif yaitu model SSCS (Search, Solve, Create, and Share); CPS (Creative
Problem Solving); PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review).
Model dan materi pembelajaran ini kemudian terintegrasi dalam suatu multimodel
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa.

2.6. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian atau dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2011:64).

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Penerapan Multimodel
Pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA kelas
X MIA.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

peneliti diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Pada tahap uji coba awal, diterapkan tiga model pembelajaran yaitu SSCS,
CPS, dan PQ4R yang diatur secara acak di Kelompok A sesuai dengan
model eksperimen pada Gambar 3.1. Kemudian model terbaik dari setiap
sub bab pada tahap uji coba awal, diterapkan di Kelompok B sebagai tahap
uji tahap coba akhir. Pada tahap uji coba akhir model terbaik yang
diterapkan yaitu model SSCS untuk sub bab Usaha dan Energi, model CPS
untuk sub bab Hubungan Usaha dan Energi serta Daya, model PQ4R untuk
sub bab Kekekalan Energi Mekanik. Pada tahap uji coba akhir ini diperoleh
nilai N-gain untuk model SSCS sebesar 0,68; untuk model CPS sebesar
0,72; dan untuk model PQ4R sebesar 0,7.

Sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan multimodel pembelajaran
diperoleh hasil pretest yang masih di bawah KKM, tetapi setelah diberikan
perlakuan diperoleh hasil posttest di atas KKM. Hal ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh.
Besarnya peningkatan yang terjadi dapat dilihat dari besarnya nilai N-gain
dari keempat kelas eksperimen.

Respons siswa terhadap penerapan multimodel pembelajaran mendapatkan
respons yang baik dari siswa dengan rata-rata sebesar 3,2 untuk kelas X
MIA 2, rata-rata 3,1 untuk kelas X MIA 3, rata-rata 3,1 untuk kelas X MIA
4, dan rata-rata 3,2 untuk kelas X MIA 5. Keempat kelas eksperimen ini

memperoleh rata-rata keseluruhan dengan kriteria tinggi.

55
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti

berikan adalah sebagai berikut.

1.  Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menyiapkan alternatif lain
jika sewaktu-waktu terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

2. Peneliti harus bisa mengondisikan siswa untuk dapat melakukan tahapan

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh peneliti.
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